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ABSTRAK

PERBANDINGAN CRITICAL THINKING SKILL PADA MATA
PELAJARAN EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN TIME TOKEN ARENDS DAN AUDITORY,
INTELLECTUALLY, REPETITION (AIR)

Oleh

AZKA NAHDHIANA

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan critical thinking skill yang
menggunakan model pembelajaran time token arends dan model
pembelajaran auditory, intellectually, repetition (AIR). Metode yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pendekatan
komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI dengan
jumlah sampel sama diambil dengan teknik sampel jenuh. Pengujian hipotesis
menggunakan rumus t-test dua sampel independen dan N-Gain. Hasil analisis
data menunjukkan ada perbedaan critical thinking skill antara siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran time token arends dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran AIR pada mata
pelajaran ekonomi. Diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis 2 yaitu model
pembelajaran AIR lebih efektif untuk meningkatkan critical thinking skill
siswa dibandingkan dengan model pembelajaran time token arends.

Kata kunci : Auditory Intellectually Repetition (AIR), Critical Thinking Skill,
Time Token Arends



ABSTRACT

THE COMPARISON OF CRITICAL THINKING SKILL IN ECONOMIC
SUBJECT USING TIME TOKEN ARENDS AND AUDITORY,
INTELLECTUALLY, REPETITION (AIR)

By

AZKA NAHDHIANA

The objective of this research was to find out the comparison of critical
thinking skill which used time token arends and auditory intellectually
repetition (AIR). This research wusing experimental experience. The
population of this research was XI grade as the main samples which were
taken by random sampling. The hypothesis testing of this research was
analysed by using two independent samples t-test formula and N-Gain. The
result of the data analysis showed that there was a difference of critical
thinking skill between the students who were taught by time token arends and
students who were taught by AIR in economic subject. The statement
supported by the result of hypothesis testing of 2 methods which could be
assumed that AIR was more affective to improve students’ critical thinking
instead of time token arends.

Keywords: Auditory Intellectually Repetition (AIR), Critical Thinking Skill, Time
Token Arends.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pentingnya pendidikan dalam kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara adalah
membentuk potensi manusia dan meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas untuk melanjutkan pembangunan bangsa ini baik di bidang
pendidikan maupun ekonomi. Tercapainya kemajuan pembangunan tercipta dari
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu jelas diketahui bahwa pendidikan

mempunyai tujuan membentuk manusia yang maju.

Pendidikan yang mampu mengantar siswa mencapai fungsi dan tujuan pendidikan
ialah pendidikan yang berkualitas. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
dalam pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, maka
kecerdasan yang dimaksud bukan hanya berorientasi pada intelektual saja

melainkan kecerdasan menyeluruh yang mengandung makna lebih luas lagi.

Fungsi pendidikan nasional sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3
adalah bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.



Seiring dengan pembentukan manusia yang berkualitas, sebagai lembaga formal
yaitu sekolah mempunyai fungi dan tanggung jawab untuk menjadikan
pendidikan menjadi lebih baik dan bermutu. Segala hal yang berkaitan dengan
pendukung kegiatan belajar mengajar harus ditangani dengan baik sehingga untuk
menghasilkan peserta didik yang berkompeten maka berbagai komponen
pendidikan di sekolah harus berjalan dengan maksimal. Sekolah atau lembaga
formal di Indonesia memiliki beberapa jenjang pendidikan dari MI, MTs, MA,
hingga Perguruan Tinggi dan terdapat ribuan lembaga pendidikan formal yang

tersebar di seluruh wilayah Indonesia.

Pendidikan pada hakikatnya harus mampu mengembangkan segala potensi siswa
baik berupa fisik maupun mental pada semua mata pelajaran tanpa terkecuali dan
bukan hanya sekedar terfokus pada pemberian pengetahuan saja khususnya pada
pelajaran ekonomi. Abad 21 menuntut pendidikan untuk mempersiapkan peserta

didik yang mampu menghadapi persaingan ekonomi global (Hidayah et al, 2017)

Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
memiliki pengertian mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha
memenuhi kebutuhan hidupnya yang terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang
terbatas. Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006
tentang standar isi mata pelajaran ekonomi SMA) memiliki tujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengaitkan peristiva dan

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari — hari, terutama yang terjadi di
lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan negara.



2. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep yang diperlukan
untuk mendalami ilmu ekonomi.

3. Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggungjawab dengan memiliki
pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen dan akuntansi yang
bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan negara.

4. Membuat keputusan yang bertanggungjawab mengenai nilai — nilai sosial
ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun
internasional.

Ekonomi tidak semata — mata hanya diterapkan di sekolah tetapi jugal dalam
masyarakat. Oleh karena itu, peserta didik perlu disiapkan agar mampu
mengahadapi persaingan sesungguhnya di luar sekolah dengan cara menanamkan
sikap keingintahuan yang tinggi, peka terhadap masalah sekitar, cepat dan tanggap

terhadap informasi — informasi baru di masyarakat, dan sebagainya.

Berdasarkan wawancara dengan guru ekonomi di MA Nurul Ulum Kotagajah
kelas XI IPS, pembelajaran ekonomi yang berlangsung selama ini masih terfokus
pada konsep berupa hafalan. Konsep seperti ini menyebabkan rendahnya
kemampuan kognitif siswa terutama aspek kognitif tingkat tinggi. Menurut
Taksonomi Bloom yang telah direvisi, proses kognitif dibedakan menjadi dua
yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi atau disebut juga Higher Order
Thinking Skill (HOTS) dan keterampilan berpikir tingkat rendah atau Lower Order
Thinking Skill (LOTS). Keterampilan berpikir tingkat rendah diantaranya adalah
kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3) sementara
dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan analisis dan sintesis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas (C6) (Anderson dan Krathwol,

2001 : 68 — 88).

Menurut Brookhart (dalam Hidayah et al., 2017) keterampilan berpikir tingkat

tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu: (1) ... define higher order thinking



in terms off transfer”. (2) “... define it in terms of critical thinking”. Dan (3) “...
define it in terms of problem solving”. Dalam hal ini definisi keterampilan
berpikir tingkat tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu (1) sebagai bentuk
hasil transfer hasil belajar, (2) sebagai bentuk berpikir kritis, dan (3) sebagai
proses pemecahan masalah. Teori tersebut menunjukkan bahwa critical thinking

skill merupakan salah satu keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi.

Pada pembelajaran ekonomi di MA Nurul Ulum critical thinking skill belum
diterapkan dengan maksimal. Hal ini ditandai dengan suasana pasif di kelas, siswa
belum tanggap saat guru memberikan materi atau saat guru memberikan instruksi
untuk bertanya, suasana kelas yang gaduh, dan banyak siswa yang mengantuk saat
belajar di kelas. Faktor yang memengaruhi suasana seperti ini adalah variasi
dalam pembelajaran yang masih sedikit, metode belajar masih menggunakan
metode konvensional yaitu ceramah sehingga komunikasi masih berjalan searah
dimana informasi yang disampaikan dari pengajar kepada peserta didik membuat
siswa kurang aktif dan mengakibatkan siswa cenderung lebih cepat bosan dalam

mengikuti pelajaran.

Critical thinking skill merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa
di abad-21 ini. Pemanfaatan teknologi dan komunikasi dalam segala segi
kehidupan tentunya menuntut adanya perubahan kompetisi yang dibutuhkan
dalam dunia kerja. Wagner (dalam Hidayah et al., 2017) menyatakan ada tujuh
keterampilan yang dibutuhkan di abad-21 yaitu :

1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah

2) kolaborasi dan kepemimpinan

3) ketangkasan dan kemampuan beradaptasi
4) inisiatif dan berjiwa enterpreneur



5) mampu berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis
6) mampu mengakses dan menganalisis informasi, dan
7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi.

Hal ini sesuai dengan standar isi mata pelajaran ekonomi yaitu peserta didik harus
peka terhadap lingkungan sekitar. Namun kenyataannya masih terdapat kesulitan
bagi siswa dalam menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari — hari.
Selain itu penanaman rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir Kritis siswa kurang
dioptimalkan terhadap segala fenomena sosial yang terjadi di sekitar mereka. Hal

ini jelas bertentangan dengan tujuan matai pelajaran ekonomi.

Ada beberapa masalah yang timbul saat proses pembelajaran ekonomi yang
mencerminkan rendahnya critical thinking skill siswa. Keadaan ini dapat dilihat
dari penguasaan materi ekonomi oleh siswa yang dalam hal ini ditandai dengan
kemampuan siswa dalam menjawab soal — soal ekonomi berdasarkan tingkat
berpikir. Penjabarannya akan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Fakta Critical Thinking Skill Siswa Dilihat dari Kemampuan Siswa
Mengerjakan Soal Berdasarkan Urutan Tingkat Berpikir

Daya serap siswa di
Tingkat berpikir yang masing — masing

harus dikuasai siswa tingkat berpikir
(%)

NO Keterangan

1. | Tingkat berpikir mengingat Pengamatan

(C1) dilakukan dari
Kemampuan  menyebutkan 80% hasil ulangan
kembali segala pengetahuan harian 45 siswa
yang tersimpan. kelas X1 IPS

2. | Tingkat berpikir memahami
(C2)

Kemampuan memahami
instruksi, prosedur, konsep
atau gagasan Yyang telah
dipelajari, baik secara lisan
maupun tertulis atau dalam
bentuk tabel atau grafik.

93%




Tabel 1. Lanjutan

3. | Tingkat berpikir menerapkan
(C3)

Kemampuan melakukan 76%
sesuatu dan mengaplikasikan
konsep dalam situasi tertentu.
4. | Tingkat berpikir analisis (C4)
Kemampuan memisahkan
konsep ke dalam beberapa
komponen dan

menghubungkan  satu sama 34%
lain  untuk memperoleh
pemahaman  atas konsep
secara utuh.

5. | Tingkat berpikir
mengevaluasi (C5)
P_(emampuan menentukan 29%
tingkatan sesuatu

berdasarkan  kriteria, norma,
standar tertentu

Sumber : Soal ulangan harian ekonomi kelas XI MA Nurul Ulum Kotagajah

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa siswa masih kurang baik
dalam menjawab soal — soal yang merupakan indikator critical thinking skill.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dimulai dari menganalisis (C4) sampai dengan
mengkreasi atau mencipta (C6). Dalam tabel di atas terlihat bahwa kemampuan
siswa untuk menjawab soal tipe C4 dan C5 masih rendah karena masih banyak

siswa yang salah dalam menjawab soal.

Sesuai dengan pernyataan Bloom dalam Filsaime (2008: 75) yang menyatakan
bahwa seseorang harus menguasai satu tingkatan berpikir sebelum dia bisa
menuju ke tingkatan atas berikutnya. Alasannya adalah karena Kita tidak bisa
meminta seseorang untuk mengevaluasi jika dia tidak mengetahui, tidak
memahaminya, tidak bisa menginterpretasikannya, tidak bisa menerapkannya, dan
tidak bisa menganalisisnya. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada grafik

berikut.



Grafik 1. Persentase Kemampuan Siswa Menjawab Soal Tipe C1 - C5

Persentase kemampuan siswa dalam menjawab
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Sumber : soal ulangan harian ekonomi kelas X1 MA Nurul Ulum Kotagajah

Salah satu penyebab rendahnya critical thinking skill siswa diduga karena guru
kurang tepat dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan
critical thinking skill. Model pembelajaran ini digunakan agar siswa dapat
menyerap materi pelajaran secara maksimal. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan critical thinking skill siswa adalah
dengan menggunakan model-model pembelajaran yang variatif, kreatif, inovatif,
dan mampu membuat siswa menjadi aktif. Model pembelajaran time token
arends dan auditory, intellectually, repetition (AIR) dipandang mampu
meningkatkan critical thinking skill siswa. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat akan memengaruhi kondisi belajar yang terjadi di kelas sehingga

pembelajaran berlangsung efektif karena melibatkan peran siswa.

Model pembelajaran time token arends merupakan model pembelajaran kooperatif
yang digunakan untuk melatih keterampilan bersosialisasi dan berpartisipasi agar

siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali, sehingga siswa



dapat aktif dan memiliki kesempatan untuk mengungkapkan ide atau
pendapatnya. Menurut Riyanto (2010:267) model pembelajaran time token
arends memiliki ciri yaitu membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar,
setelah itu siswa diberi kupon berbicara yang dibatasi oleh waktu bicara

selama 15 — 30 detik tiap siswa.

Sementara itu model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition)
memiliki pengertian sebagai model pembelajaran yang menekankan tiga aspek
yaitui auditory (belajar dengan mendengar), intellectually (belajar dengan
berfikir), dani repetition (pengulangan) agar belajar lebih efektif. Dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran AIR yaitu bermakna pendalaman, perluasan, dan

pemantapan belajar seperti siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis.

Kedua model pembelajaran tersebut menitikberatkan pada proses aktivitas belajar
siswa. Namun, ada sedikit perbedaan yaitu model pembelajaran time token
arrends menekankan pada keterampilan bersosialisasi dan partisipasi siswa dalam
belajar, sedangkan model pembelajaran AIR menekankan pada daya ingat siswa
pada materi yang diajarkan, dimana model ini bermakna pemahaman, perluasan,

dan pemantapan diakhir belajar dengan diberikan tugas atau kuis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
diberi judul: Perbandingan critical thinking skill pada mata pelajaran
ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran time token arrends dan

auditory, intellectually, repetition (AIR)



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkani latar belakang imasalah, identifikasi masalah dapat dirumuskan

sebagai berikut.

1.

2.

Proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional.

Rendahnya partisipasi dan peran siswa dalam proses pembelajaran di dalam
kelas.

Guru belum menerapkan model — model pembelajaran kooperatif iyang
menarik.

Siswa belum memiliki kesadaran untuk berpikir kritis, misalnya harus ada
ancaman dari guru agar siswa mau bertanya.

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal — soal khususnya soal

menyangkut critical thinking skill masih rendah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi

pada kajian critical thinking skill siswa pada mata pelajaran ekonomi yang

menggunakan model pembelajaran time token arends dan AIR.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Apakah ada perbedaan critical thinking skill antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran time token arends dengan
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yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran AIR pada matai
pelajaran ekonomi?

2. Apakah model pembelajaran time token arends lebih efektif daripada model
pembelajaran auditory, intellectually, repitition (AIR) dalam meningkatkan

critical thinking skill pada mata pelajaran ekonomi?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui,
1. Perbedaan critical thinking skill siswa pada mata pelajaran ekonomi yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran time token arrends
dengan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran AIR.

2. Keefektifan model pembelajaran time token arends dan model pembelajaran
auditory, intellectually, repitition (AIR) dalam meningkatkan critical thinking

skill siswa pada mata pelajaran ekonomi.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat
penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bahwa penerapan
model pembelajaran merupakan salah satu hal penting yang sangat

berpengaruh dalam penilaian critical thinking skill siswa.
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2. Manfaat secara praktis

a. Bagi sekolah
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan bermanfaat untuk memperbaiki mutu pembelajaran.

b. Bagi guru dan calon guru
Sebagai bahan masukan dalam memilih model pembelajaran yang aktif
dan kreatif sehingga dapat meningkatkan critical thinking skill siswa.

c. Sebagai bahan referensi untuk kepustakaan dan semua pihak sebagai

pertimbangan guna menghasilkan penelitian yang lebih baik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah critical thinking skill, model pembelajaran time
token arends, dan model pembelajaran auditory, intellectually, repetition
(AIR).

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS semester genap.

3. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini adalah MA Nurul Ulum Kotagajah.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018/2019.

5. Ruang Lingkup limu

Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Critical Thinking Skill
Critical thinking skill atau yang biasa kita sebut dengan kemampuan berpikir
kritis merupakan kekuatan berpikir yang harus dibangun dalam diri siswa
sehingga menjadi suatu kepribadian yang nantinya dapat digunakan siswa

untuk memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari — harinya.

Glaser (dalam Fisher 2009 : 3) mendefinisikan critical thinking skill sebagai
suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah — masalah dan hal
— hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, pengetahuan
tentang metode — metode pemeriksaan dan penalaran yang logis, dan semacam

suatu keterampilan untuk menerapkan metode — metode tersebut.

Ennis dan Paul (dalam Fisher 2009:4) mendefinisikan berpikir kritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif mengenai hal, substansi atau masalah
apa saja dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan
menangani secara terampil struktur — struktur yang melekat dalam pemikiran
dan menerapkan standar — standar intelektual yang berfokus untuk

memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.
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Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat diketahui bahwa berpikir Kritis
(critical thinking) adalah cara berpikir yang lebih mendalam tentang berbagai
masalah dan dapat menerapkan metode penalaran yang logis berdasarkan
kemampuan yang dimiliki untuk mengenal masalah, menemukan,
mengumpulkan informasi, mengasumsikan, mengevaluasi, dan pada akhirnya
dapat menyimpulkan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas. Untuk dapat
mengembangkan critical thinking skill seseorang dapat dimulai dengan
berpikir tentang diri sendiri atau disebut metakognisi dan secara sadar

berupaya memperbaiki dengan merujuk pada model berpikir yang baik.

Critical thinking skill siswa dapat dinilai dengan mengetahui terlebih dahulu
indikator atau kemampuan yang perlu dicapai siswa. Facione (dalam Hidayah
et al., 2017 : 8) membagi critical thinking skill terdiri dari enam kemampuan
yaitu interpretation, analysis, inference, evaluation, explanation, dan self —
regulation.

1. interpretasi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan
menggambarkan kembali makna, kondisi, informasi atau pesan yang
diterimanya.

2. analisis merupakan mengamati dan menguraikan suatu informasi yang
diterima secara detail untuk dikaji lebih lanjut.

3. inference merupakan kemampuan membuat kesimpulan berdasarkan unsur
— unsur.

4. evaluasi merupakan melakukan penilaian dengan cara mengukur atau
membandingkan.

5. eksplanasi/penjelasan merupakan kemampuan menerangkan/menjelaskan
suatu proses/informasi/fenomena.

6. regulasi diri artinya memiliki kemampuan mengelola diri misal mengamati
apa yang ada disekitar kognitif seseorang, komponen yang digunakan
dalam memperoleh hasil, terutama dengan menerapkan kecakapan di
dalam analisis dan evaluasi untuk penilaiannya sendiri.
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Critical thinking skill tidak hanya digunakan untuk menghadapi permasalahan
umum dalam kehidupan, untuk peserta didik kemampuan ini pun juga
dibutuhkan untuk membaca dan juga menulis. Menurut Richard dan Linda
(2012 : 3) indikator critical thinking skill dalam membaca meliputi :

1. Merefleksikan apa yang dibaca.

2. Membedakan antara apa yang mereka lakukan dan tidak mengerti dalam
teks.

3. Meringkas secara akurat dan menguraikan teks yang dibaca dengan kata —
kata sendiri.

4. Memberikan contoh, dari pengalaman mereka dan ide — ide yang ada
dalam teks.

5. Menghubungkan ide — ide inti dalam teks dengan ide — ide lain yang
mereka mengerti.

6. Mengambil menginternalisasi ide teks yang dibaca dan menerapkan di

kehidupan.

Memparafrase apa yang mereka baca (misalnya, kalimat demi kalimat)

8. Menjelaskan kalimat secara jelas dan logis.

~

Critical thinking skill juga dibutuhkan dalam kemampuan menulis.
Kemampuan ini  digunakan siswa sebagai alat penting untuk
mengkomunikasikan ide-ide penting. Mereka menggunakan keterampilan
menulis untuk memperdalam pemahaman mereka tentang konsep — konsep
penting dan untuk memperjelas antar hubungan antara konsep — konsep.
Dalam menulis, mereka mampu harus jelas dan akurat menganalisis dan
mengevaluasi ide-ide dalam teks dan pemikiran mereka sendiri. Dengan kata
lain, mereka menggunakan menulis sebagai alat penting untuk belajar ide — ide
mendalam dan permanen (Richard dan Linda 2012:30). Indikatornya meliputi:
1. Merefleksikan apa yang mereka tulis.

2. Memantau apa yang mereka tulis menulis dan membedakan antara apa

yang mereka lakukan dan tidak mengerti dalam teks.
3. (I;/;(re]gggkas secara akurat apa yang mereka membaca teks atau yang di

4. Memberikan contoh dari pengalaman mereka ketika mereka menulis
contoh ide — ide penting.
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5. Menghubungkan ide — ide inti ide — ide lain secara eksplisit saat mereka
menulis.

6. Menuliskan tentang ide — ide yang berlaku untuk kehidupan mereka.

7. Menunjukkan kemampuan untuk eksplikasi menulis suatu pengembangan
atau membenarkan teori.

8. Menunjukkan kemampuan untuk menganalisis secara jelas dan akurat
dalam menulis, logika dari konsep — konsep dalam teks, bab atau studi
akademis.

9. Menggunakan standar intelektual yang universal dalam tulisan mereka,
secara rutin memeriksa tulisan mereka untuk kejelasan, akurasi, presisi,
relevansi, kedalaman, luasnya, logika, makna, dan keadilan.

Berdasarkan uraian — uraian di atas dapat diketahui bahwa untuk mengukur

critical thinking skill siswa dapat dilakukan dengan cara tes evaluasi

kemampuan seseorang dalam keterampilan menganalisis, keterampilan
mensintesis, keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan
menyimpulkan serta keterampilan mengevaluasi dan menilai yang semuanya
tentu harus melibatkan keterampilan dalam menulis dan juga membaca agar

siswa mampu untuk mengevaluasi suatu informasi dan menyampaikannya

secara jelas dan terarah.

Belajar dan Teori Belajar

Belajar merupakan aktivitas yang sengaja dilakukan oleh individu agar terjadi
perubahan kemampuan diri. Perubahan terjadi karena adanya latihan dan
pengalaman yang dirasakan oleh individu. Belajar dapat diperoleh melalui
pendidikan formal maupun non formal yaitu pendidikan dari keluarga dan
lingkungannya sampai dalam pendidikan sekolah yang memiliki tujuan untuk
merubah tingkah laku, sikap, keterampilan, kebiasaan, serta perubahan

seseorang menuju arah yang lebih baik.
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Salah satu kunci keberhasilan dalam pendidikan adalah belajar. Menurut
Anwar (2015 : 50) belajar mempunyai andil besar dalam meneruskan
kebudayaan dari generasi ke generasi baru. Untuk meneruskan warisan budaya
dan mendidik generasi muda agar dapat meneruskan peran tersebut, maka
dibutuhkan sebuah teori belajar. Pentingnya teori belajar tersebut adalah

sebagai upaya untuk melaksanakan belajar dan pembelajaran secara efektif.

a. Teori Belajar Behavioristik
Menurut Desmita (2009:44) teori belajar behavioristik merupakan teori
belajar memahami tingkah laku manusia yang menggunakan pendekatan
objektif, mekanistik, dan materialistik, sehingga perubahan tingkah laku
pada diri seseorang dapat dilakukan melalui upaya pengkondisian. Dengan
kata lain, mempelajari tingkah laku seseorang seharusnya dilakukan
melalui pengujian dan pengamatan atas tingkah laku yang terlihat, bukan
dengan mengamati kegiatan bagian-bagian dalam tubuh. Teori ini
mengutamakan pengamatan, sebab pengamatan merupakan suatu hal
penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku.
Tokoh-tokoh aliran behavioristik di antaranya adalah Thorndike, Watson,

Clark Hull, Edwin Guthrie, dan Skinner.

Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respons. Stimulus
adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar mengajar seperti
pikiran, perasaan, atau hal — hal lain yang dapat ditangkap melalui alat
indera, sedangkan respons adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik

ketika belajar, yang dapat pula berupa pikiran, perasaan, atau
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gerakan/tindakan. Jadi, perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar
dapat berwujud konkret, yaitu yang dapat diamati, atau tidak konkret yaitu

yang tidak dapat diamati (Thorndike dalam Putrayasa 2013 : 43).

Menurut Guthrie bahwa tingkah laku manusia itu dapat diubah, tingkah
laku baik dapat diubah menjadi buruk dan sebaliknya, tingkah laku buruk
dapat diubah menjadi baik. Sedangkan menurut Watson ia menyimpulkan
bahwa pengubahan tingkah laku dapat dilakukan  melalui
latihan/membiasakan mereaksi terhadap stimulus- stimulus yang diterima

(Siregar, 2014: 26-27).

Teori behavioristik ini menggambarkan bahwa belajar merupakan
pemberian stimulus — stimulus dan kemudian akan menimbulkan
perubahan yaitu tingkah laku, baik itu berubah menjadi baik maupun
berubah menjadi buruk yang didasari pada kebiasaan. Terdapat enam
konsep pada teori Skinner, yaitu sebagai berikut:

a. penguatan positif dan negatif.

b. shapping, proses pembentukan tingkah laku yang makin mendekati
tingkah laku yang diharapkan.

c. pendekatan suksesif, proses pembentukan tingkah laku yang
menggunakan penguatan pada saat yang tepat, hingga respons pun
sesuai dengan yang diisyaratkan.

d. extinction, proses penghentian kegiatan sebagai akibat dari
ditiadakannya penguatan.

e. chaining of response, respons dan stimulus yang berangkaian satu
sama lain.

f. jadwal penguatan, variasi pemberian penguatan: rasio tetap dan
bervariasi, interval tetap dan bervariasi (Huda, 2014: 28).

Menurut Siregar (2014: 27), teori belajar behavioristik adalah suatu proses

belajar dengan stimulus dan respon lebih mengutamakan suatu unsur -
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unsur kecil, yang bersifat umum, bersifat mekanistis, peranan lingkungan
dapat mempengaruhi suatu proses belajar. Jadi, karakteristik esensial dari
pendekatan behavioristik terhadap belajar adalah pemahaman terhadap
kejadian-kejadian di lingkungan untuk memprediksi perilaku seseorang,
bukan pikiran, perasaan, ataupun kejadian internal lain dalam diri orang

tersebut.

Pada teori ini pembelajaran berorientasi atas hasil yang dapat diukur dan
diamati. Pengulangan dan pelatihan dilakukan supaya perilaku yang
diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Oleh karena itu guru berperan
penting karena guru memberikan stimulus untuk menghasilkan respon
sebanyak — banyaknya. Sehingga diperlukan kurikulum yang dirancang
dengan menyusun pengetahuan yang ingin menjadi bagian — bagian kecil

yang ditandai dengan suatu keterampilan tertentu.

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran time token arends
maupun model AIR (auditory, intellectually, repetition) memiliki
karakteristik yang berhubungan dengan teori behavioristik karena dalam
teori ini menekankan pada pemberian stimulus untuk menghasilkan respon
sebanyak — banyaknya pada model pembelajaran time token arends
diberikan stimulus berupa memberi kupon berbicara kepada setiap siswa
dengan dibatasi waktu agar siswa berpartisipasi aktif dalam menanggapi
materi yang diajarkan oleh guru sehingga dapat dilihat sejauh mana respon
dari siswa, begitu juga dengan model pembelajaran AIR yang memberikan

LKS yang memuat soal permasalahan lalu menyelesaikan masalah tersebut
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dengan berdiskusi kelompok dan memberikan latihan soal individu siswa
sehingga siswa dapat membuat kesimpulan secara lisan tentang materi
yang telah dibahas menggunakan kalimat mereka sendiri maka akan

terlihat respon yang diberikan oleh siswa.

. Teori Belajar Konstruktivistik

Dalam kerangka konstruktivis, belajar dimaknai sebagai suatu upaya
pengonstruksian pengetahuan oleh individu sebagai pemberian makna atas
data sensori yang berkaitan dengan pengetahuan yang telah ada

sebelumnya (Tasker dalam Putrayasa 2013 : 82).

Menurut Siregar (2014: 27), pembelajaran kontruktivistik adalah
pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam
menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman.
Teori ini memberi kesempatan pada siswa untuk mengemukakan
gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berpikir tentang pengalamannya
sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Para ilmuwan yang
mendukung pada teori kontruktivistik adalah Graselfeld, Bettencourt,

Matthews, Piaget, Driver dan Oldham.

Menurut Siregar (2014: 39), mengemukakan bahwa pengetahuan
merupakan proses pengalaman berjalan secara terus menerus dan setiap
kali terjadi rekontruksi karena adanya pemahaman yang baru. Menurut

teori konstruktivisme, yang menjadi dasar bahwa siswa memperoleh
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pengetahuan adalah karena keaktifan siswa itu sendiri. Konsep
pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses
pembelajaran yang mengondisikan siswa untuk melakukan proses aktif
membangun konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru
berdasarkan data. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang
dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong siswa
mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang

bermakna (Putrayasa 2013 : 84).

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran time token arends
maupun AIR sama-sama memiliki karakteristik yang berhubungan dengan
teori belajar konstruktivistik karena dalam teori ini menekankan siswa
untuk menggali kemampuannya dan mengemukakan gagasan yang
dimiliki dengan bahasa sendiri, belajar lebih diarahkan pada experiental
learning, yaitu adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkret di
lapangan, diskusi dengan teman sejawat, yang kemudian dihubungkan
dengan materi pelajaran dengan kehidupan nyata sehingga dengan kata
lain siswa mengkonstruksikan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru

yang ia dapatkan.

. Teori Belajar Kognitifisme

Teori belajar kognitif merupakan teori belajar yang mementingkan proses
daripada hasil belajar. Dalam teori kognitif, belajar diartikan sebagai
proses interaksional, seseorang memperoleh insight baru atau stuktur

kognitif dan mengubah hal — hal yang lama. Teori kognotif menjelaskan
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bagaimana seseorang mencapai pemahaman atas diri dan lingkungannya

lalu menafsirkan bahwa diri dan lingkungan psikologisnya merupakan

faktor-faktor yang saling tergantung satu dan lainnya. Tokoh aliran

kognitif antara lain Piaget, Ausubel, Bruner, Bloom dan Krathwol.

Menurut Slavin dalam Trianto (2009: 30-31), implikasi teori kognitif

Piaget pada pendidikan adalah sebagai berikut:

a.

memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, tidak
sekedar pada hasilnya. Selain kebenaran jawaban siswa, guru harus
memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada
jawaban tersebut. Pengamatan belajar yang sesuai dikembangkan
dengan memperhatikan tahap kognitif siswa dan jika guru penuh
perhatian terhadap metode yang digunakan siswa untuk sampai pada
kesimpulan tertentu, barulah dapat dikatakan guru berada dalam posisi
memberikan pengalaman sesuai dengan yang dimaksud;
memperhatikan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan
aktif dalam pembelajaran. Di dalam kelas, Piaget menekankan bahwa
pembelajaran pengetahuan jadi (ready made knowledge) tidak
mendapat tekanan, melainkan anak di dorong menemukan sendiri
pengetahuan itu melalui interaksi spontan dengan lingkungan. Oleh
karena itu, selain mengajar secara klasik, guru mempersiapkan
beranekaragam kegiatan secara langsung dengan dunia fisik.
memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa
tumbuh dan melewati urutan perkembanngan yang sama, namun
pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Oleh
karena itu harus melakukan upaya untuk mengatur aktivitas di dalam
kelas dalam bentuk kelompok- kelompok kecil siswa daripada bentuk
kelas yang utuh.

Teori kognitif ini berhubungan dengan model pembelajaran time token

arends dan AIR karena dalam teori ini lebih memusatkan perhatian pada

berpikir atau proses mental anak daripada hasil belajar.
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d. Teori Belajar Humanisme
Teori humanisme merupakan teori pembelajaran yang berhulu dan
bermuara pada manusia itu sendiri. Menurut Siregar (2014: 36) teori
humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. Proses
belajar dianggap berhasil jika siswa telah memahami lingkungannya dan
dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat
laun dia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Aliran
humanistik bertolak dari asumsi bahwa anak atau siswa adalah yang
pertama dan utama dalam pendidikan. la adalah subjek yang menjadi pusat
kegiatan pendidikan. Mereka percaya bahwa siswa mempunyai potensi,
kemampuan, dan kekuatan untuk berkembang. Peran guru dalam hal ini
memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa
untuk memperoleh tujuan pembelajaran. Siswa berperan sebagai pelaku
utama yang memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. Tokoh
ilmuwan dalam teori ini adalah Kolb, Honey, Mumford, Hubermas dan

Carl Rogers.

Menurut Hubermas dalam belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi, baik
dengan lingkungan maupun dengan sesama manusia. Menurut Rogers,
siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa, melainkan dibiarkan belajar
bebas, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan sendiri dan berani
bertanggung jawab atas keputusan — keputusan yang diambilnya sendiri

(Siregar, 2014: 36-37)
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Berdasarkan pemaparan tersebut, model pembelajaran time token arends
dan AIR memiliki karakteristik yang berhubungan dengan teori belajar
humanisme karena menekankan pada proses interaksi yang terjadi antara
sesama manusia dan dengan adanya proses pembelajaran siswa dapat
menyelesaikan masalah yang ada dan dapat memahami hasil dari proses

interaksi tersebut.

3. Model Pembelajaran Time Token Arends
Cooperative learning time token arends merupakan salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara keseluruhan secara aktif, karena
menurut Kurniasih dan Sani (2015: 107) model pembelajaran ini merupakan
model pembelajaran demokratis serta siswa dapat dibentuk dalam kelompok
belajar. Proses pembelajaran demokratis berarti menempatkan siswa sebagai
subyek, siswa dilibatkan secara aktif. Guru dapat berperan untuk mengajak
siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui. Dengan
demikian kegiatan pada model ini siswa dapat memaksimalkan kemampuan
berpikir mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal karena

siswa yang mendominasi pembelajaran.

Selain itu menurut Rahmat Widodo (dalam Shoimin, 2014: 65) model
pembelajaran ini juga sangat tepat untuk pembelajaran yang telah terencana
dan digunakan untuk melatih kemampuan berbicara siswa. Model ini
bertujuan agar masing — masing anggota kelomok diskusi mendapatkan
kesempatan untuk memberikan kontribusi dalam menyampaikan pendapat

mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran orang lain. Setiap siswa
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memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pikirannya tentang materi
yang diajarkan dengan menggunakan bahasa yang jelas dan disertai alasan

yang kuat.

Langkah — langkah dalam model pembelajaran TTA ini adalah sebagai

berikut.
a. kondisikan siswa untuk melaksanakan diskusi (Cooperative Learning/CL).
b. tiap siswa diberi kupon berbicara dengan waktu £ 30 detik.

c. jika telah selesai bicara kupon yang dipegang siswa diserahkan dan satu
kupon digunakan untuk satu kali berbicara.
d. siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi, sedangkan yang
masih memegang kuponnya, harus bicara sampai kuponnya habis
e. tiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai waktu keadaan.
(Aqgib 2013: 33).
Sering dijumpai dalam sebuah kelas ada sebagian siswa yang mendominasi
dalam kelompok, sebagian lainnya mungkin justru tidak mau atau tidak
mampu berpartisipasi. Terkadang siswa menghindari kerja kelompok karena
pemalu. Sering kali siswa- siswa yang pemalu justru sangatlah cerdas dan
mereka mungkin lebih baik bekerja sendiri atau dengan seorang teman. Akan
tetapi, mereka sangat sulit untuk berpartisipasi dalam kelompok. Siswa yang
ditolak mungkin juga memiliki kesulitan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok. Di samping itu, ada juga siswa normal yang entah apapun
alasannya, memilih untuk bekerja sendiri dan menolak untuk berpartisipasi

dalam kelompok. Sementara Arends (2008: 29) mengatakan tujuan dalam

pembelajaran kooperatif TTA menumbuhkan keterampilan berpartisipasi.

Berdasarkan paparan dari Arends tersebut, dapat dikatakan bahwa

pembelajaran kooperatif time token arends adalah model pembelajaran
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kooperatif yang menuntut partisipasi siswa dalam kelompok untuk berbicara
(mengeluarkan ide/gagasan) dengan cara memberi tugas dan tanggung jawab
yang melibatkan partisipasi semua anggota kelompok, sehingga siswa tidak

ada yang mendominasi atau bekerja sendiri dalam pelaksanaan diskusi.

Kelebihan dari model pembelajaran Time Token Arends yaitu:

1. mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi
menghindari siswa yang pandai berbicara untuk mendominasi kegiatan
pembelajaran
membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek berbicara)
melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat
menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, berbagi,
memberi masukan, dan memiliki sikap keterbukaan terhadap kritik
mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain
mengajak siswa mencari solusi bersama orang lain
9. tidak memerlukan banyak media pembelajaran.

(Huda, 2013 : 241)
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Kekurangan dari model pembelajaran TTA yaitu:

1. hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja seperti tidak
dapat digunakan dalam mata pelajaran yang berunsur filosofi

2. tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak atau
maksimal hanya 25 siswa saja

3. memerlukan banyak waktu untuk persiapan. Dalam proses pembelajaran,
karena semua siswa harus berbicara satu persatu sesuai jumlah kupon yang
dimilikinya

4. kecenderungan untuk memberi motivasi lebih kepada siswa yang pasif dan
membatasi siswa yang aktif untuk tidak berpartisipasi lebih banyak di
kelas.
(Huda, 2013 : 241)

. Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition)
Model pembelajaran AIR merupakan salah satu model pembelajaran

cooperative learning yang menggunakan pendekatan konstruktivis yang

menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang
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dimiliki oleh peserta didik. Model pembelajaran ini menekankan pada tiga
aspek vaitu; auditory, intellectually dan repetition. Auditory yaitu belajar
dengan mendengar, intellectually vyaitu belajar dengan berpikir dan
memecahkan masalah, repetition yaitu pengulangan agar belajar lebih efektif.
Menurut Suherman dalam Humaira (2012: 18) model pembelajaran AIR ini
menganggap bahwa akan efektif apabila memperhatikan tiga hal tersebut.
Auditory yang berarti bahwa indera telinga digunakan dalam belajar dengan
cara mendengarkan, menyimak, berbicara, persentasi, argumentasi,
mengemukakan pendapat dan menanggapi. Intellectually berpikir yang berarti
bahwa kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta,
memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. Repetition berarti
pengulangan, agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, siswa perlu
dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis.

Kemampuan berpikir dapat dilatih dengan menggunakan model pembelajaran
ini. Memanfaatkan semua alat indera dalam proses pembelajaran membuat
siswa lebih cepat memahami materi yang diajarkan. Belajar dengan berbicara
dan mendengar pikiran kita akan lebih kuat dari yang kita sadari. Ketika kita
membuat suara sendiri dengan berbicara beberapa area penting di otak kita

akan menjadi aktif. Selain itu, adanya pengulangan dan latihan soal juga

sangat membantu siswa memahami materi lebih lanjut.

Berikut penjelasan dari masing-masing tahap dalam model pembelajaran AIR:
a. Auditory
Auditory berarti indera telinga lebih banyak digunakan dalam belajar
dengan cara mendengarkan, menyimak, mengemukakan pendapat,

menanggapi, dan berargumentasi.
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Sarbana dalam Humaira (2012: 19) mengartikan auditory sebagai salah
satu modalitas belajar, yaitu bagaimana kita menyerap informasi saat
berkomunikasi ataupun belajar dengan cara mendengarkan. Sedangkan
Meier dalam Huda (2013: 289) menyatakan bahwa pikiran auditoris lebih

kuat daripada yang kita sadari.

Telinga terus menerus menangkap dan menyimpan informasi auditoris,
ketika telinga menangkap dan menyimpan informasi, beberapa area
penting di otak menjadi aktif. Ini memicu otak untuk berpikir lebih jauh
lagi dalam menerima sebuah informasi. Guru diharapkan mampu
memberikan bimbingan pada siswa agar pemanfaatan indera telinga dalam
pembelajaran dapat berkembang secara optimal sehingga interkoneksi

antara telinga dan otak bisa dimanfaatkan secara maksimal.

Intellectually

Intellectually yang bermakna belajar haruslah menggunakan kemampuan
berpikir dan berlatih menggunakannya melalui penalaran, menyelidiki,
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkontruksi, memecahkan
masalah, dan menerapkan. Intellectually berarti menunjukkan apa yang
dilakukan siswa dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka
menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman,
menciptakan hubungan, makna, rencana dan nilai dari pengalaman

tersebut (Meier dalam Huda, 2013: 290).
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Berpikir menjadi pokok bahasan dalam kemampuan ini. Kegiatan belajar
dengan memecahkan masalah dan merenung haruslah menggunakan
kemampuan berpikir secara mendalam. Tindakan pembelajar yang
melakukan sesuatu dengan pikiran mereka secara internal Kketika
menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman
tersebut agar informasi atau materi pelajaran yang di dapat oleh siswa

diolah dengan baik dan tidak menjadi salah informasi.

Belajar intelektual adalah bagian untuk merenung, menciptakan,
memecahkan masalah dan membangun makna. Aspek intelektual dalam
belajar akan terlatih jika guru mengajak siswa terlibat dalam aktivitas-
aktivitas intelektual, seperti:

Memecahkan masalah

Melahirkan gagasan kreatif

Mencari dan menyaring informasi
Merumuskan pertanyaan

Menciptakan model mental

Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan
(Meier dalam Huda, 2013: 91)

o whE

Repetition

Repetition adalah pengulangan yang diperlukan dalam pembelajaran agar
mendapat pemahaman yang lebih mendalam dan luas. Ingatan siswa tidak
selalu tetap dan mudah lupa, maka perlu dibantu dengan mengulangi
pelajaran yang sedang dijelaskan. Oleh sebab itu, bila guru menjelaskan

suatu unit pelajaran perlu diulang — ulang agar siswa tidak mudah lupa.
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Suherman dan Winataputra dalam Humaira (2012: 21) mengungkapkan
pendapatnya bahwa pengulangan yang akan memberikan dampak positif
adalah pengulangan yang tidak membosankan dan disajikan dalam metode

yang menarik.

Menurut Meirawati dalam Humaira (2012 : 21-22) langkah-langkah

pembelajaran AIR yaitu:

a. Tahap Auditory
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan membagikan
LKS

b. Tahap Intellectually
Siswa dibimbing  untuk  menyelesaikan LKS, kemudian
mempresentasikan hasil kerjanya setelah itu kelompok lain bertanya
dan mengemukakan pendapatnya.

c. Tahap Repetition
Siswa diberikan latihan soal individu kemudian membuat kesimpulan
secara lisan tentang materi yang telah dibahas.

Model pembelajaran AIR memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai

berikut.

Kelebihan model pembelajaran AIR :

1. Peserta didik lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.

2. Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif.

3. Peserta didik dengan kemampuan rendah dapat merespons
permasalahan dengan cara mereka sendiri.

4. Peserta didik secara instrinsik termotivasi untuk memberikan bukti
atau penjelasan.

5. Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu
dalam menjawab permasalahan.

(Shoimin, 2014 : 29)

Kelemahan model pembelajaran AIR :

1. Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa
bukanlah pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus
mempunyai persiapan yang lebih matang sehingga dapat menemukan
masalah tersebut.

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik
sangat sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
bagaimana merespons permasalahan yang diberikan.
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3. Peserta didik dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau
mencemaskan jawaban mereka.
(Shoimin, 2014 : 31)
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran AIR sama — sama
mengajarkan siswa untuk lebih siap dalam belajar. Sehingga ketika materi
disampaikan oleh guru siswa sudah memiliki pengetahuan sebelumnya dan

tujuan khusus yang ingin dicapai oleh guru dalam proses pembelajaran

pun dapat tercapai dengan maksimal.

5. Penelitian yang Relevan

Tabel 2. Hasil Penelitian yang Relevan

Penulis Judul Hasil Penelitian

Sindi Efektivitas Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Karina, Keterampilan Siswa | penerapan model pembelajaran

(2014) pada Pelajaran IPS kooperatif tipe TTA lebih efektif
Terp_adu yang dibandingkan  model  pembelajaran
Pelajarannya kooperatif STAD dalam meningkatkan

Menggunakan Model | keterampilan sosial siswa.
Time Token Arrends

dan STAD pada
Siswa SMP Negeri 22
Bandar Lampung

Elinawati | Penerapan Model Berdasarkan hasil uji hipoteris hasil belajar
(2018) Pembelajaran kognitif siswa pada pengukuran akhir
Auditory (Posttest) antara kelas eksperimen dan kelas
Intellectually kontrol diketahui bahwa nilai thitung adalah
Repetition (AIR) 14,77 sedangkan nilai ttabel pada a = 5%

terhadap Hasil adalah 2,00665. Hal ini berarti thitung >
. .. ttabel vyaitu 14,77 >2,00665 maka Ha
B.elajar Kognitif diterima dan Ho ditolak, artinya Terdapat
Siswa pengaruh yang signifikan penggunaan
model Auditory Intellectually Repetition
(AIR) terhadap hasil belajar kognitif Siswa
Kelas VII pada materi pencemaran
lingkungan di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 7 Dedai. Jadi, dapat dinyatakan
bahwa setelah diterapkan model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) hasil belajar
kognitif siswa mengalami perbedaan.
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Penulis Judul Hasil Penelitian
Saraswati | Penerapan Model Berdasarkan hasil penelitian, setelah
(2014) Pembelajaran diberikan perlakuan model

Auditory pembelajaran  Auditory Intellectually

Intellectually Repetition untuk  prestasi  belajar

Repetition dengan matematika siswa dapat dilihat dari

Pendekatan meningkatnya jumlah siswa yang tintas

Contectual Teaching | KKM, pada sebelum tindakan sebanyak

And Learning 5 siswa (15,15%), tindakan siklus I

dengan sebanyak 11 siswa (33,33%), dan

Meningkatkan tindakan siklus Il sebanak 20 siswa

Kemampuan (60,6%).

Komunikasi dan

Prestasi Belajar

Matematika Pada

Siswa Kelas X

Semester Genap

Jurusan Pemasaran

SMK Batik 1

Surakarta
Merry Pengaruh Terdapat perbedaan signifikan (dengan
Ariska Pendekatan taraf signifikan 5%) pada uji-t data
(Jurnal Pembelajaran Air postest dimana diperoleh thiwng 3,64 dan
IImiah (Auditory taver 2,15 untuk kemampuan berpikir
Pendidik | Intellectually kritis sedangkan untuk kemampuan
an Fisika | Repetition ) dengan | berkomunikasi diperoleh vyaitu  tipel
“Lensa”. | Metodedemonstrasi | (2,15) . Karena thitung>thitung (3,33) >ttanel
Vol. 4 Terhadap maka Ho ditolak dan Ha diterima.
No.2. Kemampuan Dengan demikian dapat disimpulkan
2016. Berkomunikasi dan | bahwa ada pengaruh  pendekatan
ISSN Kemampuan pembelajaran AIR dengan metode
2338- Berpikir Kritis Siswa | demonstrasi  terhadap  kemampuan
4417) berkomunikasi dan kemampuan berpikir

kritis siswa. Data postest menunjukkan
rata-rata keterampilan berpikir Kritis
pada kelas eksperimen adalah sebesar
70,25% kategori kritis sedangkan untuk
kelas kontrol adalah sebesar 60%
kategori cukup kritis dan untuk
kemampuan berkomunikasi siswa untuk
kelas  eksperimen  sebesar 57,5
sedangkan kelas kontrol sebesar 56,5.
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Tabel 2. Lanjutan

Penulis Judul Hasil Penelitian
Nining The Effect of The Based on the results both model have
Karlina Use of Problem different critical thinking skills that are
(Internati | Based Learning very significant. It is seen from the chart
onal Model to The in the previous chapter that shows that
Journal | Critical Thinking the experimental class blue with the
Pedagog | Skill of Student in average value of the experimental class
y of Social Studies pretest was 44 (21.31%) while the
Social Learning (Quasi control group was 39 (18.92%).
Studies Experimental Furthermore, the red color chart shows
Vol 2. Research in VII the results of the average score posttest
No. 2, Grade Of 1 Lembang | experimental class was 70 (33.67%),
2017,) Junior High School) | while the control group was 54

(26.10%).

B. Kerangka Pikir
Penelitian ini menggunakan 2 variabel dalam pelaksanaannya yang terdiri dari
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran time token arends (X1)
dan AIR (auditory, intellectually, repetition) (X2). Variabel terikatnya adalah

critical thinking skill ().

Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari oleh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Mata pelajaran ekonomi
menghendaki siswa memiliki critical thinking skill dalam memilih berbagai
informasi di kehidupan masyarakat yang dibutuhkannya. Sesuai dengan tujuan
mata pelajaran ekonomi dimana siswa diharapkan memiliki kemampuan
mengaitkan peristiwa ekonomi yang terjadi baik di lingkungan sekitar maupun
negara dan nantinya dapat membuat keputusan yang bertanggungjawab mengenai
nilai — nilai sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala

nasional maupun internasional.
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Salah satu faktor yang mendukung meningkatnya keterampilan berpikir kritis
siswa adalah penerapan model pembelajaran kooperatif selama proses
pembelajaran berlangsung. Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam
proses pembelajaran berpusat pada siswa bukan pada guru. Keharusan
menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan critical thinking
skill siswa diperkuat teori (Mahmudi, 2009 : 2) bahwa guru menekankan siswa
hanya menghafal sejumlah fakta dan kurang menekankan pengembangan
keterampilan berpikir siswa. Pembelajaran dengan cara tersebut tentunya kurang
bermakna dan dapat mematikan potensi berpikir siswa. Pembelajaran kooperatif
memiliki berbagai tipe, dua diantaranya adalah tipe time token arends dan tipe
AIR (auditory, intellectually, repetition). Kedua model pembelajaran ini memiliki

pelaksanaan pembelajaran yang berbeda-beda.

Model pembelajaran time token arends adalah salah satu model yang cocok untuk
menumbuhkan semangat, meningkatkan critical thinking skill dan menghindari
siswa yang lebih mendominasi pembicaraan atau siswa yang diam sama sekali.
Menurut Huda (2014 : 240) model pembelajaran time token arends memiliki
kelebihan yang menjadi unggulan atau ciri khas tersendiri yang dimiliki, yaitu
mendorong siswa agar mampu meningkatkan partisipasi dan inisiatif, mampu
menghindari siswa yang mendominasi pembicaraan seperti anak yang pandai
berbicara dan anak yang hanya diam sama sekali, membantu siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran, mempu meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi. Time token arends menuntut siswa untuk lebih aktif dalam
bertanya, berbicara menyampaikan pendapat maupun memberikan sanggahan.

Dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh siswa pada saat proses
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pembelajaran dapat menimbulkan sikap antusias siswa dalam belajar sehingga
pemahaman terhadap pelajaran semakin baik dan siswa terbiasa untuk Kritis

terhadap sesuatu.

Model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repitition) menekankan pada
tiga aspek yaitu Auditory (mendengar), Intellectually (berpikir), dan Repetition
(pengulangan). Shoimin (2014 : 30) menyatakan bahwa pengaruh dari model
pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repitition) terhadap aktivitas belajar
siswa juga dilihat dari salah satu kelebihan dari model pembelajar ini, yaitu dapat
memacu aktivitas siswa untuk berpatisipasi dalam pembelajaran berlangsung dan
sering mendeskripsikan idenya. Banyak langkah yang harus diterapkan pada
model pembelajaran AIR ini. Untuk siswa yang tidak memiliki motivasi belajar
dan kemauan berpikir yang tinggi, hal ini tentunya akan memberatkan siswa.
Sehingga peneliti menduga model pembelajaran time token arends lebih baik
diterapkan dalam pembelajaran ekonomi dibandingkan model AIR untuk

meningkatkan critical thinking skill siswa.
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Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat digambarkan paradigma

penelitian sebagai berikut.

Permasalahan

v
v v
Pretest critical Pretest critical
thinking skill siswa thinking skill siswa
v v
Model Model Pembelajaran
Pembelajaran Time AIR
Token Arends
v v
Posttest critical Posttest critical
thinking skill thinking skill
siswa siswa
v v

A 4
Ada perbedaan Critical Thinking Skill antar siswa,
dimana pembelajaran dengan model pembelajaran Time
Token Arends lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR).

Gambar 1. Paradigma Penelitian

C. Hipotesis :

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Terdapat perbedaan critical thinking skill antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Time Token Arrends dengan yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran AIR pada mata pelajaran
ekonomi.

2. Critical thinking skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Time Token Arends lebih efektif daripada yang menggunakan

model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repitition)



1. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
pendekatan komparatif. Penelitian jenis ini banyak digunakan di bidang ilmu
pendidikan atau penelitian lain dengan subjeknya adalah manusia. Penelitian
eksperimen menurut Sugiyono (2013 : 107) yaitu penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan, variabel — variabel lain yang dapat memengaruhi proses
eksperimen dapat dikontrol secara tepat. Sedangkan penelitian komparatif adalah
penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua

atau sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013 : 57).

Tujuan penelitian dengan menggunakan metode kuasi eksperimen adalah untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi peneliti dan dapat
diperoleh melalui eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang

relevan.

Analisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan antara teori satu

dengan teori yang lain dan hasil penelitian satu dengan penelitian lain. Melalui
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analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu dengan teori

yang lain untuk mereduksi bila dipandang terlalu luas (Sugiyono, 2013 : 93).

Pemilihan metode ini dilakukan karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui perbedaan suatu variabel, yaitu peningkatan critical thinking

skill dengan perlakuan yang berbeda.

. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran time token arends, dan kelompok kontrol
yang menggunakan model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition)
pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 MA Nurul Ulum Kotagajah. Terdapat dua
varibel pokok dalam penelitian ini, yaitu penggunaan model pembelajaran time
token arends dan model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition)

sebagai variabel bebas dan critical thinking skill sebagai variabel terikat.
Untuk melihat hubungan antara variabel yang akan diteliti, dapat dilihat dibawah

ini.

Tabel 3. Hubungan Antar Variabel Penelitian
Variabel Bebas

Kelas Eksperimen (X1) Kelas Kontrol (X2)

Variabel Terikat
Critical Thinking Skill

(Y)

X1y xX2Y
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Penelitian ini  merupakan penelitian bersifat true experimental dengan
menggunakan non equivalent (pretest and posttest control group design). Pada
desain penelitian ini melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Kelompok sampel ditentukan secara random,
kelompok eksperimen (XI IPS 1) menggunakan model pembelajaran time token
arends dan kelompok kontrol (XI IPS 2) menggunakan model pembelajaran AIR
(auditory, intellectually, repetition). Desain penelitian yang akan digunakan dapat

dilihat dibawabh ini.

Tabel 4. Desain Penelitian

Group Pretest Treatment Posttest

Kelas Eksperimen 0O X1 O,
Kelas Kontrol O3 X O4

Keterangan :

0 = kelas eksperimen sebelum diberikan treatment

0, = kelas kontrol sebelum diberikan treatment

X1 = treatment dengan model pembelajaran time token arends

Xa = treatment dengan model pembelajaran AIR

Os = kelas eksperimen setelah diberikan treatment

O4 = kelas kontrol setelah diberikan treatment

Setelah dilakukan treatment kepada kedua kelompok tersebut, kemudian

kelompok tersebut diberikan posttest, setelah itu akan diperoleh hasilnya setiap
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kelompok selanjutnya dirata — ratakan dan dilihat efektivitas kedua pembelajaran

tersebut terhadap indikator critical thinking skill.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pra penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan perlakuan. Adapun langkah — langkah dari tahap tersebut sebagai
berikut.

1. Pra Penelitian

Kegiatan yang dilakuan pada pra penelitian adalah sebagai berikut.

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.

b. Peneliti melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk melihat
permasalahan lapangan yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui
jumlah kelas dan siswa yang menjadi subjek penelitian, serta cara
mengajar guru ekonomi.

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan teknik sampel jenuh.

d. Membuat perangkat pembelajaran diantaranya silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Kelompok (LKK).

2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan kegiatan ini akan menerapkan model pembelajaran time token

arends untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran AIR (auditory,

intellectually, repetition) untuk kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan

sebanyak 10 kali pertemuan.
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3. Perlakuan

Perlakuan dalam penelitian ini digunakan sebagai langkah — langkah

pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun langkah —

langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Kelas Eksperimen (time token arends)

o0 o

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar.

Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.

Guru memberikan tugas pada siswa.

Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan waktu + 30 detik
per kupon pada setiap siswa.

Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum
berbicara atau memberi komentar. Satu kupon untuk satu kesempatan
berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa
lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh biacar lagi.
Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua
kuponnya habis. Demikian seterusnya sampai semua kuponnya habis,
sehingga semua anak berbicara.

Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan tiap
siswa dalam berbicara. (Huda, 2013 : 240)

2. Kelas Kontrol (AIR (auditory, intellectually, repetition))

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing — masing kelompok
beranggotakan 4 — 5 siswa.

Siswa mendengarkan dan memerhatikan penjelasan dari guru.

Setiap kelompok mendiskusikan materi yang mereka pelajari dan
menuliskan hasil diskusi tersebut kemudian dipresentasikan (auditory)
Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan yang
berkaitan dengan materi.

Masing — masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi
serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan
masalah (intellectually).

Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi dengan
cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu (repetition).
(Shoimin, 2014 : 30)

Setelah kegiatan belajar mengajar terlaksana, peneliti melakukan posttest/tes

evaluasi pada semua subjek untuk mengetahui tingkatan kondisi subjek yang
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berkenaan dengan variabel independen dan menarik kesimpulan dari hasil

penelitian.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013 : 17). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI IPS 1
dan XI IPS 2 semester genap MA Nurul Ulum Kotagajah Tahun Pelajaran

2018/2019 yang berjumlah 45 siswa.

Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas XI MA Nurul Ulum Kotagajah Tahun
Pelajaran 2018/2019.

No. Kelas Jumlah Siswa yang Menjadi Populasi
1. XI'IPS 1 23
2. XI'IPS 2 22

Jumlah Siswa 45

Sumber : Tata Usaha MA Nurul Ulum Kotagajah Tahun Pelajaran 2018/2019

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013 : 118). Penelitian ini menggunakan
nonprobability sampling dalam teknik pengambilan sampelnya dengan
memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Teknik sampling yang digunakan menggunakan sampling jenuh.

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 2 kelas yaitu XI
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IPS 1 (X3) dan XI IPS 2 (X3), kemudian kedua kelas tersebut diundi untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian diperoleh kelas
X1 sebagai kelas eksperimen dan X, sebagai kelas kontrol. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 45 siswa yang terdapat di dalam 2 kelas yaitu X;

sebanyak 23 siswa dan X sebanyak 22 siswa.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013 : 60). Variabel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) yang dilambangkan
dengan X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
time token arends yang akan diterapkan pada kelas eksperimen dan
dilambangkan dengan X1 dan model pembelajaran AIR (auditory,
intellectually, repetition) yang akan diterapkan pada kelas kontrol dan

dilambangkan dengan X2.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas dan dilambangkan dengan Y. Variabel Y diukur

untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel
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yang lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah critical thinking skill

().

F. Definisi Konseptual Variabel
1. Critical Thinking Skill
Critical thinking skill merupakan cara berpikir yang lebih mendalam dan
masuk akal tentang berbagai masalah dan dapat menerapkan metode-motode
pemeriksaan dan penalaran yang logis berdasarkan kemampuan yang dimiliki
untuk  mengenal masalah, menemukan, mengumpulkan informasi,
mengasumsikan, mengevaluasi, dan pada akhirnya dapat menyimpulkan

menggunakan bahasa yang tepat dan jelas.

2. Model Pembelajaran Time Token Arends
Model pembelajaran time token arends merupakan model pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan menghindari siswa

yang lebih mendominasi pembicaraan atau siswa yang diam sama sekali.

3. Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition)
Model pembelajaran AIR merupakan model pembelajaran yang menganggap
akan efektif apabila pembelajaran memerhatikan 3 hal yakni auditory,
intellectually, and repetition. Auditory yang berarti bahwa indera telinga
digunakan dalam belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara,
presentasi, argumentasi, berpendapat dan menanggapi. Intellectually yaitu

berpikir yang perlu dilatih melalui latihan bernalar, memecahkan masalah,
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mencipta dan menerapkan. Repetition atau pengulangan agar pemahaman

lebih mendalam dan lebih luas, dilatih melalui pemberian tugas atau kuis.

G. Definisi Operasional Variabel

1. Critical Thinking Skill

Critical thinking skill adalah skor jawaban responden dengan indikator critical
thinking skill yang meliputi keterampilan imenganalisis, iketerampilan
mensintesis, keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan

menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi atau menilai.

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Pengu_kuran Skala
Variabel
Critical 1) Analysis Tes critical thinking Interval
Thinking 2) Interpretation skill pada mata
Skill 3) Inference pelajaran ekonomi.
4) Evaluation
(Facione, 2010)

H. Teknik Pengambilan Data

1. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk mengetahui gambaran umum mengenai
proses pembelajaran yang sudah berjalan saat mengadakan penelitian
pendahuluan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur
atau bebas tanpa terikat pertanyaan kepada guru ekonomi dan siswa di MA

Nurul Ulum Kotagajah.
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2. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung tentang

kegiatan proses belajar dan pembelajaran di MA Nurul Ulum Kotagajah

3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ini menghasilkan catatan —
catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data jumlah siswa dan keadaan umum

di MA Nurul Ulum Kotagajah.

4. Tes Critical Thinking Skill
Tes diberikan pada tahap awal dan akhir penelitian. Tes awal dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal critical thinking skill siswa pada mata pelajaran
ekonomi dan tes akhir digunakan untuk mengetahui peningkatan critical

thinking skill yang dicapai oleh siswa.
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Penilaian

Kogssegsnm Indikator Aspe_k_ Bentuk Nomor J g’anbcalm
Kognitif | Instrumen Soal
3.10 Menganalisis | Menganalisis C2, C3, Pilihan 1,3,5, | Terlampir
konsep dan | kegiatan C4, C4, : 14, 28
kebijakan pe?dagangan C3 Jamak _
_perdaga_ngan internasional melengkapi,
internasional .
jamak
Mengumpulkan | C4, C2, asosiasi. dan 2, 6,7,
4.10 Menyajikan informasi dan C5, C2, 9, 13,
hasil analisis | data yang di C4, C4, analisis 29, 38
dampak peroleh dari C4 hubungan
kebijakan sumber terkait
perdjagan gan | yang antar-hal
internasional berhubungan
dengan kegiatan
perdagangan
internasional
Mengenal dan C5, C5, 8, 15,
memecahkan C5,C4 23, 33
masalah —
masalah yang
ada di bidang
perdagangan
internasional
Menyimpulkan | C4, C2, 10, 16,
masalah — C4, C6, 17, 20,
masalah yang C5, C4, 26, 36,
dihadapi C5 40
pemerintah di
bidang
perdagangan
internasional
Mengevaluasi C4, C5, 4, 24,
masalah — C4, C4, 31, 32,
masalah yang C5 33
dihadapi di
bidang
perdagangan
internasional
3.11 Mendeskripsi | Menganalisis C3, C2, 12, 25,

kan kerjasama

kegiatan
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ekonomi
internasional

4.11 Menyajikan
bentuk dan
manfaat kerja
sama
ekonomi
internasional

kerjasama
ekonomi
internasional

C2

Mengumpulkan
informasi dan
data yang di
peroleh dari
sumber terkait
yang
berhubungan
dengan kegiatan
kerjasama
ekonomi
internasional

C2, C2,
C4,C5

34

Mengenal dan
memecahkan
masalah —
masalah yang
ada di bidang
kerjasama
ekonomi
internasional

Cé

18, 19,
22, 30

Menyimpulkan
masalah —
masalah yang
dihadapi
pemerintah di
bidang
kerjasama
ekonomi
internasional

C2,C5

35

Mengevaluasi
masalah —
masalah yang
dihadapi di
bidang
kerjasama
ekonomi
internasional

C4,C3

11, 39

21, 27
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Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila memenuhi
persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus
memenuhi dua syarat, yaitu valid dan reliabel.
1. Uji Validitas
Suatu alat ukur dinyatakan valid jika alat ukur tersebut mampu mengukur apa
yang diukur. Penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment
dalam menguji validitas instrumen, rumusnya adalah sebagai berikut.

foom NY xy-(Xx)Xy)
TN Tx2— (2x)2HNEY2(2y)2)

Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X = skor butir soal

Y =skor total

N = jumlah sampel

(Arikunto dalam Rusman 2016 : 65)

Kriteria pengujiannya adalah jika rhitung > rapel dengan a = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila rhiwng < rtaner maka alat ukur

tersebut dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian, untuk soal pretest
terdapat 45 soal valid dari 50 soal dan untuk soal posttest terdapat 46 soal
valid dari 50 soal. Pada soal pretest terdapat 5 soal dan 4 soal pada posttest
dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi Kriteria pengujian yaitu rnitung <

ravel. Hasil uji coba dapat dilihat pada lampiran 14.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila ditekankan kepada subjek yang
sama (Arikunto, 2013 : 104). Suatu tes dapat dikatakan memiliki ketetapan
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dalam jangka
waktu tertentu. Semakin reliabel suatu tes maka semakin yakin Kkita dapat
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes akan sama ketika dilakukan tes
kembali. Untuk menguji reliabilitas suatu instrumen tes critical thinking skill

digunakan rumus KR 20. Rumusnya adalah sebagai berikut.

() ()

Keterangan :

ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab benar butir soal

g = proporsi subjek yang menjawab salah butir soal (q =1 —p)
> pg= jumlah hasil kali p dan q

n = banyaknya item

S = standar deviasi (akar varian)

(Arikunto dalam Purnomo, 2016 : 153)

Tabel 8. Tingkat Besarnya Koefisien Korelasi

No Koefisien Korelasi Interpretasi
1 10,800 -1,000 Sangat Tinggi
2 |0,600-0,799 Tinggi
3 10,400 -0,599 Cukup
4 10,200 -0,399 Rendah
5 |0,000-0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan kriteria hasil penelitian uji coba instrumen untuk soal pretest

didapat reliabilitas sebesar 0,92 dan untuk soal posttest sebesar 0,93.
Keduanya memiliki interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil uji coba

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 15.
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3. Taraf Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
Bilangan yang menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal disebut indeks
kesukaran (difficulty index). Untuk menguji taraf kesukaran soal tes yang

digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus :

Keterangan :

P =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Klasifikasi kesukaran menurut Arikunto (2013 : 225) :

1. Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

2. Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

3. Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah

Berdasarkan uji taraf kesukaran, indeks kesukaran item soal pretest dalam
bentuk pilihan jamak dengan jumlah soal sebanyak 35 item yang diikuti oleh
20 testee yaitu sebanyak 12 item dalam kategori mudah, 19 item dalam
kategori sedang, dan 4 item dalam kategori sukar. Sedangkan untuk uji coba
soal posttest dengan jumlah soal sebanyak 36 item yang diikuti oleh 20 testee
yaitu sebanyak 12 item dalam kategori mudah dan 24 item dalam kategori

sedang. Hasil uji taraf kesukaran dapat dilihat pada lampiran 16.

4. Daya Beda
Daya beda adalah kemampuan butir soal membedakan testee yang memiliki

kemampuan tinggi dan rendah yang disimbolkan dengan huruf D. Daya beda
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berhubungan dengan tingkat kemampuan butir soal untuk membedakan
dengan baik perlilaku testee dalam mengerjakan tes yang dikembangkan
(Anastasia dan Urbina dalam Purnomo 2016 : 129). Dalam penelitian ini daya
beda digunakan untuk membedakan antara siswa yang memiliki critical
thinking skill baik dan critical thinking skill kurang.

Rumus mencari daya beda :

B4, Bp
D=———==Pp-P
Ja B A B

Keterangan:

D =daya beda soal

J = jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar

Pa = ]B—A = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
A

Pg = ]B—B = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
B

(Arikunto, 2013 : 232)

Klasifikasi Daya Pembeda :

= 0,00 - 0,20 = jelek (poor)

= 0,21 - 0,40 = cukup (satisfactory)

= 0,41 - 0,70 = baik (good)

= 0,71 - 1,00 = baik sekali (excellent)

D =negatif = semua tidak baik, semua butiran soal yang mempunyai nilainya
negatif sebaiknya dibuang saja.

(Arikunto, 2013 : 232)

D
D
D
D

Berdasarkan kriteria pengujian daya beda tersebut, hasil uji coba daya beda
pada soal pretest dengan jumlah 35 soal didapat 22 soal termasuk dalam
kategori cukup dan 13 soal dalam kategori baik. Sedangkan pada soal posttest
dengan jumlah 36 soal didapat 21 soal termasuk dalam kategori cukup dan 15

soal dalam kategori baik. Hasil uji daya beda dapat dilihat pada lampiran 17.
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J. Teknik Analisis Persyaratan Data

1.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas data
digunakan uji levene statistic dimana data dinyatakan homogen apabila nilai

sig. > nilai alpha yang digunakan yaitu 5%.

Rumusan hipotesis :
H, : Varians populasi adalah homogen

H; : Varians populasi adalah tidak homogen

Kriteria pengambilan keputusan :
e Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H, diterima
e Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H, ditolak

(Rusman, 2015 : 48)

K. Teknik Analisis Data

1.

t-test Dua Sampel Independen

Pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen pada penelitian ini
digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan
untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen yakni rumus

separated varian dan polled varian.

X1—X .
t =12 (separated varian)
SZ SZ
F+_z
ni n2
X1—X .
t= L2 (polled varian)
(n1-D+ma-1sd (1 1 )
ni+ny \nl 'nz

(Sugiyono, 2010:273)
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Keterangan :
X1 = rata — rata hasil critical thinking skill siswa kelas eksperimen (time token
arends)

X, = rata — rata hasil tes critical thinking skill siswa kelas kontrol (AIR)

312 = varian total kelompok 1

322= varian total kelompok 2

ni1 = banyaknya sampel kelompok 1

n, = banyaknya sampel kelompok 2

Adapun Kriteria pengujian adalah :

H, diterima apabila thitung < tiave dan H, ditolak apabila thiwung > tiabe. Terdapat

beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu :

a. apakah ada rata — rata berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama atau
tidak.

b. apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians.

Berdasarkan dua hal di atas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test :

a. bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians homogen maka dapat
menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun polled varians
untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya dk = n; + n;
- 2.

b. bila n; # n, dan varians homogen maka dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians, dengan dk = n; + n, — 2.

c. bila n; = n, dan varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians dengan dk = n; — 1 atau
n, — 1, jadi dk bukan n; + n, — 2.

d. bila 1 # n, dan varians tidak homogen untuk ini digunakan rumus t-test
dengan separated varians harga t sebagai pengganti harga t-tabel hitung
dari selisih harga t-tabel dengan dk = (n; — 1) dan dk = (n, — 1) dibagi dua
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.

(Sugiyono, 2010 : 272 — 273)
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2. Analisis Efektivitas Model Pembelajaran (N-Gain)
Cara yang dapat dilakukan untuk mengukur keefektifan pembelajaran adalah
mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai dari awal sebelum
perlakuan hingga target pencapaian indikator critical thinking skill setelah
diberi perlakuan (posttest). Target yang ingin dicapai tentunya materi dikuasai
siswa dan indikator pencapaian critical thinking skill dapat dicapai oleh semua
siswa. Untuk menguji efektivitas antara model pembelajaran time token
arends dan AIR digunakan perhitungan dengan menggunakan rumus

efektivitas N — Gain sebagai berikut.

. skor posttest —skor pretest
N — Gain = P P

skor maksimum —skor pretest

(Sanjaya, 2014: 45)

Keterangan :
N — Gain = gain yang ternormalisir
Pretest = nilai awal pembelajaran

Posttest = nilai akhir pembelajaran

Tabel 9. Kriteria Indeks Gain

Skor Kategori
(9) >0,70 Tinggi
0,30 <(g) >0,70 Sedang
(9) >0,30 Rendah

Untuk mengetahui keefektifan antara kedua model pembelajaran tersebut

digunakan rumus sebagai berikut.
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N—Gain Kelas Eksperimen

Efektivitas =

N—Gain Kelas Kontrol

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan keefektifan antara kedua model

pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. apabila efektivitas > 1 maka terdapat perbedaan efektivitas dimana
pembelajaran dengan model time token arends dinyatakan lebih efektif
daripada pembelajaran dengan model AIR.

b. apabila efektivitas = 1 maka tidak terdapat perbedaan efektivitas antara
pembelajaran model time token arends dan model AIR.

c. apabila efektivitas < 1 maka terdapat perbedaan efektivitas pembelajaran
dengan model AIR dinyatakan lebih efektif daripada pembelajaran dengan

model time token arends.

L. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini dilakukan dua pengujian hipotesis, yaitu :

Rumusan hipotesis 1 :

Ho = Tidak terdapat perbedaan critical thinking skill antara siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran time token arends dengan yang
diajarkan dengan model pembelajaran AIR (auditory, intellectually,
repetition) pada mata pelajaran ekonomi.

Ha = Terdapat perbedaan critical thinking skill antara siswa yang diajarkan

dengan model pembelajaran time token arends dengan yang diajarkan
dengan model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition)

pada mata pelajaran ekonomi.
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Rumusan Hipotesis 2 :

Ho : Model pembelajaran koopreatif tipe AIR (auditory, intellectually,
repetition) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe time token arends terhadap critical thinking skill siswa
kelas X1 MA Nurul Ulum Kotagajah.

Ha : Model pembelajaran time token arends lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition)
terhadap critical thinking skill siswa kelas XI MA Nurul Ulum

Kotagajah

Adapun Kriteria pengujian hipotesis 1 adalah :
° T0|ak Ho apabila thitung > ttabe|

e Terima H, apabila thiung < tiapel

Sedangkan hipotesis 2 diuji dengan rumus N — Gain dengan kriteria :

a. apabila efektivitas > 1 maka terdapat perbedaan efektivitas dimana
pembelajaran dengan model time token arends dinyatakan lebih efektif
daripada pembelajaran dengan model AIR.

b. apabila efektivitas = 1 maka tidak terdapat perbedaan efektivitas antara
pembelajaran model time token arends dan model AIR.

c. apabila efektivitas < 1 maka terdapat perbedaan efektivitas pembelajaran
dengan model AIR dinyatakan lebih efektif daripada pembelajaran dengan

model time token arends.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan critical thinking skill antara siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran time token arends dibandingkan dengan siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition)
pada mata pelajaran ekonomi. Critical thinking skill pada kelas kontrol yang
diberi treatment dengan menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory,
Intellectually, Repetition) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen
yang diberi treatment dengan menggunakan model pembelajaran time token
arends pada siswa kelas XI MA Nurul Ulum Kotagajah tahun pelajaran

2018/2019.

2. Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) lebih efektif
untuk meningkatkan critical thinking skill siswa pada mata pelajaran ekonomi
dibandingkan dengan model pembelajaran time token arends pada siswa kelas

XI MA Nurul Ulum Kotagajah tahun pelajaran 2018/2019.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan critical thinking skill siswa
pada mata pelajaran ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran time
token arends dan AIR (Auditory, Intellectually, Repetition), maka penulis

menyarankan:

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif time token arends,
AIR, dan sebagainya dalam mengajar dengan memperhatikan kondisi yang
terkait dalam pembelajaran. Kompetensi guru sangatlah berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Guru harus mampu mengkombinasikan
metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran yang akan

disampaikan pada setiap pertemuan.

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually,
Repetition) sebagai alternatif di sekolah pada pokok bahasan perdagangan
internasional dan kerjasama ekonomi internasional karena model
pembelajaran ini dapat meningkatkan critical thinking skill siswa sehingga

tujuan pembelajaran pun tercapai.
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